BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh variasi
kadar sodium gluconate (0%; 0,25%; 0,35%; 0,50%) pada sifat mekanik beton

geopolymer berbasis fly ash , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan penambahan sodium gluconate dapat memudahkan pengerjaam beton
geopolymer, terbukti dengan nilai setting time yang lebih lama dan nilai slump
yang lebih baik dibandingkan dengan beton geopolymer tanpa tambahan sodium
gluconate

2. Penambahan Sodium gluconate dapat memperlambat setting time beton
geopolymer dengan waktu 15 menit. Hasil pengujian setting time beton
geopolymer tanpa menggunakan sodium gluconate sebesar 90 menit, sedangkan
unuk penambahan variasi sodium gluconate sebesar 105 menit.

3. Kadar optimum untuk kuat tekan beton pada umur 7 dan 28 hari terdapat pada
kadar sodium gluconate 0,35% dengan nilai berturut-turut 24,708 MPa dan
40,347 Mpa

4. Terdapat hubungan dalam setiap pengujian sifat mekanik beton antara lain,
semakin bertambahnya nilai kuat tekan pada beton maka modulus elastisitas dan
modulus of rupture yang dimiliki juga tinggi. Didapatkan nilai modulus

elastisitas tertinggi pada variasi sodium gluconate 0,35 % dengan nilai
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29192,033 MPa dan modulus of rupture tertinggi pada variasi sodium gluconate
0,35% dengan nilai 5,7 MPa
6.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut :

1. Walaupun memiliki workabilitas yang baik, namun kuat tekan dan setting time
beton geopolymer dengan bahan tambah sodium gluconate tidak berbeda terlalu
jauh, sehingga kedepannya bisa dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menambah kuat tekan dan setting time.

2. Pada saat pembuatan benda uji penulis hanya melihat kondisi SSD pasir secara
visual oleh karena itu, sebaiknya pada saat pembuatan benda uji pastikan
keadaan pasir dalam kondisi SSD (Saturated Surface Dry) dengan melakukan
pengujian tingkat SSD pasir

3. Dikarenakan pada penelitian ini penulis menggunakan bahan kimia berjenis
teknis, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bahan
kimia pro analisa dikareanakan bahan kimia pro analisa memiliki kemurnian

yang lebih tinggi.
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